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ABSTRAK 

 

Keterbatasan akan bahan baku untuk menghasilkan minyak yang dapat 

dikonversi menjadi bahan bakar alternatif pengganti minyak bumi menyebabkan 

berkembangnya penelitian untuk menjadikan minyak nabati sebagai bahan baku 

pengganti. Penelitian ini dilakukan untuk mencari tumbuhan yang berpotensi 

menghasilkan minyak yang dapat dijadikan bahan baku biodiesel salah satunya adalah 

biji alpukat. Bahan ini merupakan limbah yang biasa dibuang ketika orang telah 

memanfaatkan daging buah tersebut. Biji alpukat (Persea americana mill) dapat 

dijadikan sebagai sumberminyak nabati karena kandungan protein dan minyaknya yang 

cukup tinggi. Minyak biji alpukat diperoleh dengan cara ekstraksi menggunakan pelarut 

n-heksana. Heksana umumnya digunakan untuk mengekstrak minyak dari biji. Pada 

penelitian ini, minyak biji alpukat dihasilkan dengan metode ekstraksi menggunakan 

pelarut N-heksana dengan variabel operasi volume pelarut, dan waktu ekstraksi. Untuk 

mengetahui mutu minyak biji alpukat dilakukan analisa densitas, viskositas, %FFA. 

Hasil penelitian variable operasi volume pelarut Berat jenis yang dihasilkan adalah 

0,863- 0,880 gr/ml, kandungan asam lemak bebas (%FFA) 0,88 – 1,05 %, nilai angka 

asam dan viskositas 5,2 – 6,4 cp. Hasil penelitian variable operasi waktu ekstraksi berat 

jenis yang dihasilkan adalah 0,870- 0,880 gr/ml, kandungan asam lemak bebas (%FFA) 

0,97 – 1,1 %, nilai angka asam dan viskositas 6 – 6,5 cp. 

 
Kata kunci: ekstraksi, minyak biji alpukat, n-heksana 
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The limitations of the raw materials to produce oil that can be converted into fuel 

alternative to petroleum led to the development of research to make the vegetable oil as 

a raw material substitute. This research was conducted to find a plant that has the 

potential to generate oil which can be used as raw material for biodiesel one of them is 

the seed of the avocado. This material is the waste that is commonly disposed of when 

people have been utilizing the flesh of the fruit. Avocado seeds (Persea americana mill) 

can be used as a source of vegetable oil due to the content of protein and oil, which is 

high enough. Avocado seeds oil is obtained by extraction using solvent n-hexane. 

Hexane is commonly used to extract the oil from the seeds. In this study, the seed oil of 

avocado is produced by the method of extraction using solvents N-hexane with a 

variable operating volume of the solvent, and extraction time. To determine the quality 

of seed oil avocado conducted the analysis of density, viscosity, %FFA. The results of 

the research variable operating volume of solvent to the Weight of the type that is 

produced is 0,863 - 0,880 g/ml, the content of free fatty acids (%FFA) to 0.88 – 1.05 

percent, the value of the acid number and viscosity of 5.2 to 6.4 cp. The results of the 

research variable operating time of extraction the weight of the type that is produced is 

0,870 - 0,880 g/ml, the content of free fatty acids (%FFA) to 0.97 to 1.1 %, the value of 

the acid number and viscosity of 6 to 6.5 cp. 

Keywords: extraction, avocado seeds oil, n-hexane 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Hampir setiap orang mengetahui dan mengkomsumsi buah alpukat karena buah 

ini tidak hanya mudah didapat juga mempunyai rasa yang lezat. Namun pada 

kenyataannya rata-rata orang hanya memakan daging buahnya saja, sedangkan biji 

alpukat hanya menjadi limbah begitu saja. Di Indonesia produksi alpukat sudah cukup 

tinggi, hal ini sesuai dengan bukti data produksi buah alpukat di Indonesia pada tahun 

2017 dari Badan Pusat Statistik (BPS) khusus untuk daerah sumatera selatan yaitu 

tercatat 85 598 ton per tahun. Dari data BPS, produksi buah alpukat di Indonesia setiap 

tahunnya terus meningkat, bersamaan dengan meningkatnya produksi alpukat, maka 

semakin meningkat pula limbah biji alpukat (Badan Pusat Statistik,2017).Biji alpukat 

juga memiliki potensi karena potensinya tinggi bahkan biji alpukat memiliki kandungan 

minyak yang cukup tinggi sehingga biji alpukat dapat dijadikan sebagai sumber minyak 

nabati. Biji alpukat terdiri dari 65% daging buah (mesokarp), 20% biji (endocarp), dan 

15% kulit buah (perikarp). Prasetyowati (2010) mengatakan bahwa biji alpukat 

mengandung 15 – 20 % minyak 

Minyak nabati dapat diperoleh dari berbagai jenis tanaman, salah satu 

diantaranya yaitu tanaman alpukat. Menurut The National Biodiesel Foundation (NBF) 

telah meneliti buah alpukat sebagai bahan bakar sejak 1994. Joe Jobe selaku direktur 

eksekutif NBF mengungkapkan bahwa yang terkandung dalam biji alpukat yaitu lemak 

nabati yang tersusun dari senyawa alkil ester, sedangkan bahan ester tersebut 

mempunyai kandungan yang sama dengan bahan bakar diesel, bahkan untuk nilai 

cetanenya melebihi solar sehingga emisi gas buangnya lebih rendah atau ramah 

lingkungan (Hidayat, 2007) Pemanfaatan biji alpukat sampai saat ini baru sebatas 

digunakan sebagai obat penghilang stress saja dan belum dimanfaatkan untuk yang 

lainnya padahal biji alpukat memiliki kandungan fattyacidmethyl ester sebagai bahan 

pembuat biodies.
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layakan minyak biji alpukat sebagai bahan baku biodiesel. Beberapa parameter 

pengujian untuk mengetahui asam lemak bebas, densitas minyak, dan yield. Minyak biji 

alpukat dapat diperoleh dengan metode ekstraksi ataupun pengepresan. Adapun metode 

pengambilan minyak biji alpukat pada penelitian ini adalah metode ekstraksi dengan 

pelarut n-heksana. Dengan metode ekstraksi kehilangan minyak dalam proses lebih 

sedikit, sehingga minyak yang dihasilkan lebih banyak 

tujuan dari penelitian ini,untuk mengetahui pengaruh variabel volume heksana 

dan waktu untuk mengetahui kualitas miyak yang di uji  terhadap  densitas, asam lemak 

bebas, dan viskositas.  

Ekstraksi adalah proses pemisahan satu atau lebih komponen dari suatu 

campuran homogen menggunakan pelarut cair (solvent) sebagai separatingagent. 

Dengan kata lain terjadi pemisahan fisika berdasarkan prinsip beda konsentrasi dan beda 

kelarutan. Hasil yang didapatkan kemudian dipisahkan menjadi dua bagian yaitu ekstrak 

dan rafinat. Ekstrak tersebut mengandung solut dan pelarut sedangkan rafinat 

mengandung inert, sisa pelarut dan sisa solut.. Keuntungan metode ini adalah ekstraksi 

berlangsung cepat, cairan pengekstraksi yang dibutuhkan sedikit, dan cairan 

pengekstraksi tidak pernah mengalami kejenuhan (Septyaningsih, 2010). 

Pengambilan minyak dari biji-bijian dapat diperoleh dengan metode ekstraksi 

pengepresan mekanis atau ekstraksi dengan pelarut. Ekstraksi dengan pelarut 

merupakan cara untuk memisahkan minyak yang banyak digunakan. Dalam penelitian 

minyak biji alpukat menggunakan metode ekstraksi dengan pelarut n-heksana. n-

heksana merupakan jenis pelarut organik. Fungsi dari heksana adalah untuk 

mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan lemak, sehingga merubah warna dari 

kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997). 
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1.2  Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh volume pelarut dan waktu terhadap minyak yang di 

hasilkan  

2. Bagaimana pengaruh waktu terhadap minyak biji alpukat 

3. Apakah minyak biji alpukat layak di digunakan untuk biodiesel 

 

1.3 TujuanPenelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menentukan  data pengaruh volume pelarut terhadap minyak yang di hasilkan  

2. Mendapatkan data pengaruh waktu terhadap minyak yang di hasilkan 

3. Mendapatkan data kualitas minyak biji alpukat  

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Memanfaatkan limbah dari alpukat khususnya bagian biji dari buah alpukat. 

2. Dapat memberikan informasi tentang kuntitas dan kualitas minyak biji alpukat  

3. Memberikan informasi bagi pembaca mengenai pemanfaatan limbah biji 

alpukat menjadi minyak 
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